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ABSTRACT 
Sire is one of the factors that must be considered to improve dairy cows productivity. 
This study aimed to evaluate the sire effect of national progeny test on the body weight and 
body size of their daughter (DC) in Semarang Regency. A total of 816 records of body 
weight, length, height, and chest circumference of 34 DC were measured at age 0 (birth), 3, 6, 
12, and 24 months. The results showed that differences of sires affected DC‟s body weight, 
height and chest circumference when DC was 6 months old (P<0.05), while body length was 
not affected (P>0.05). The genetic quality of progeny tested sires in Semarang Regency was 
generally almost equivalent based on DC‟s body weight and size performance. Supporting 
environmental factors are needed so that the genetic capacity can be maximally expressed. 
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ABSTRAK 
Pejantan merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan untuk meningkatan 
produktivitas sapi perah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pejantan hasil 
uji zuriat sapi perah nasional terhadap bobot badan dan ukuran tubuh anak-anaknya di 
Kabupaten Semarang. Sebanyak 816 catatan bobot badan, panjang badan, tinggi pundak, dan 
lingkar dada dari 34 ekor anak pejantan hasil uji zuriat (daughter cow; DC) diukur pada umur 
0 (lahir), 3, 6, 12, 18, dan 24 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan jenis 
pejantan uji zuriat yang digunakan berpengaruh terhadap bobot badan, tinggi pundak, dan 
lingkar dada DC pada saat DC berumur 6 bulan (P<0,05), sedangkan panjang badan tidak 
dipengaruhi jenis pejantan (P>0,05). Kualitas pejantan uji zuriat di Kabupaten Semarang 
secara umum hampir setara berdasarkan performa bobot badan dan ukuran tubuh DC. Faktor 
lingkungan yang mendukung diperlukan agar potensi genetik yang ada dapat diekspresikan 
dengan maksimal. 
Kata kunci: Bobot badan, pejantan, uji zuriat, ukuran tubuh 
PENDAHULUAN 
Keinginan untuk mengurangi ketergantungan terhadap pejantan impor menjadi salah 
satu faktor yang mendorong pemerintah untuk menghasilkan pejantan unggul lokal. Salah 
satu upaya yang ditempuh yaitu melalui uji zuriat/progeny test (Asli 2015). Uji zuriat 
merupakan pengujian untuk mengetahui potensi genetik calon pejantan melalui 
produktivitas anak betinanya (Daughter Cow; DC) (Bhuiyan et al. 2015). Uji zuriat 
dilakukan untuk menghasilkan bibit pejantan unggul yang sudah beradaptasi dengan 
kondisi agroklimat di Indonesia. Calon pejantan yang digunakan adalah hasil dari 
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perkawinan pejantan unggul dan betina unggul yang telah lulus uji performa (Ditjen  
PKH 2015).  
Uji zuriat sapi perah nasional merupakan kegiatan berkelanjutan yang dilaksanakan 
mulai tahun 2004. Uji zuriat di Jawa Tengah dilaksanakan di 3 kabupaten yaitu 
Kabupaten Boyolali, Kabupaten Klaten dan Kabupaten Semarang (Ditjen PKH 2015). 
Keunggulan produksi susu pejantan hasil uji zuriat sapi perah nasional di Kabupaten 
Semarang telah dievaluasi oleh Ambarwati & Rahayu (2018) berdasarkan produksi susu 
anak-anaknya (DC), namun performa bobot badan dan ukuran tubuh DC belum 
dievaluasi. Evaluasi ini penting karena parameter tersebut berasosiasi dengan sifat 
produksi susu dan umur kawin pertama sehingga dapat digunakan sebagai komponen 
yang vital untuk membuat keputusan pada saat seleksi ternak untuk program peningkatan 
mutu genetik (Mammo et al. 2017). Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi pengaruh 
pejantan hasil uji zuriat sapi perah nasional terhadap bobot badan dan ukuran tubuh anak-
anak betinanya di Kabupaten Semarang. 
MATERI DAN METODE 
Pengujian dilakukan terhadap 4 ekor pejantan uji zuriat sapi perah nasional tahap I 
di sentra peternakan sapi perah di wilayah dataran tinggi Kecamatan Getasan Kabupaten 
Semarang melalui 816 catatan bobot badan dan ukuran tubuh dari 34 ekor anak-anak 
betinanya (Formery 8 ekor, Farrel 4 ekor, Filmore 9 ekor, Bullionary 13 ekor). Sampel 
yang diamati adalah keseluruhan DC yang tersedia. Faktor lingkungan diasumsikan nol 
karena uji zuriat dilakukan pada satu lokasi peternakan rakyat tradisional yang 
manajemen pemeliharaannya hampir sama (diasumsikan seragam). Parameter yang 
diukur adalah panjang badan (cm), tinggi pundak/gumba (cm), lingkar dada (cm), dan 
bobot badan (kg) pada umur DC 0 (lahir), 3, 6, 12, 18 dan 24 bulan. Panjang badan 
diukur dari bongkol bahu (scapula) sampai dengan ujung panggul (procesus spinus) 
dengan menggunakan tongkat ukur, tinggi pundak diukur antara jarak tertinggi pundak di 
belakang punuk sampai dengan tanah secara tegak lurus dengan tongkat ukur, lingkar 
dada diukur dengan melingkarkan pita ukur pada bagian dada di belakang bahu 
sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 1. Bobot badan diestimasi berdasarkan ukuran 
lingkar dada, tercantum pada pita ukur. 
 
Gambar 1. Pengukuran parameter 
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Pengujian pengaruh pejantan dilakukan dengan analisa statistik general linear model 
(GLM) menggunakan SPSS 20 dengan model dan hipotesis matematika sebagai berikut: 
Yij = μ + τi + εij 
Yij =  Nilai pengukuran pada pejantan ke-i dan DC ke-j (i = 1, 2, 3; j = 1, 2, 3, …) 
μ  =  Rataan umum 
τi  =  Pengaruh pejantan ke-i 
εij  =  Galat akibat pejantan ke-i dan DC ke-j 
H0 :  μ1 = μ2 = .... = μt = μ (tidak ada perbedaan bobot badan atau ukuran tubuh 
akibat perbedaan pejantan) 
H1 :  Paling sedikit ada satu pasang μi yang berbeda satu dengan yang lainnya 
(ada perbedaan bobot badan atau ukuran tubuh akibat perbedaan pejantan) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pejantan merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam upaya 
peningkatan produktivitas sapi perah. Pejantan mewariskan sifat yang dipunyainya sekitar 
50% kepada keturunannya. Dalam pemuliaan ternak, pemilihan pejantan dianggap lebih 
penting daripada sapi betina dengan alasan bahwa selama hidupnya seekor pejantan 
mampu menghasilkan anak lebih banyak daripada seekor sapi betina. Peranan pejantan 
lebih besar dalam penyebarluasan keunggulan genetik kepada keturunannya. Sumber 
kemajuan genetik bagi calon pejantan berasal dari bapak sebesar 39-43%, sedangkan dari 
induk 32-33% (Van Vleck 1977). Pejantan tertentu dapat menghasilkan pedet dengan 
bobot lahir yang tinggi (Susanti et al. 2015), namun pada penelitian ini bobot lahir tidak 
dipengaruhi oleh pejantan yang digunakan (Tabel 1). Perbedaan pejantan uji zuriat yang 
digunakan berpengaruh (P<0,05) terhadap bobot badan, tinggi pundak, dan lingkar dada 
DC pada saat DC berumur 6 bulan (Tabel 1, 3 dan 4), sedangkan panjang badan tidak 
dipengaruhi jenis pejantan untuk semua umur pengamatan (Tabel 2). DC umur 6 bulan 
dari pejantan Bullionary memiliki bobot badan (117,23 kg), tinggi pundak (93,85 cm) dan 
lingkar dada (112,08 cm) yang lebih rendah dibandingkan ketiga pejantan lainnya, yaitu 
sebesar 136,33–141,00 kg untuk bobot badan; 98,06–100,61 cm untuk tinggi pundak; dan 
118,63–119,67 cm untuk lingkar dada. 
Tabel 1. Bobot badan daughter cow per pejantan 
Umur Formery (n=8) Farrel (n=4) Filmore (n=9) Bullionary (n=13) 
p 
Bulan kg 
0 38,75±2,25 37,50±0,58 38,56±1,42 38,46±1,20 0,599 
3 91,38±11,75 95,00±9,87 86,56±11,10 87,38±17,43 0,706 
6 139,00±17,49
b
 141,00±18,82
b
 136,33±21,79
b
 117,23± 8,07
a
 0,009 
12 226,75±51,65 197,75±40,72 219,89±48,69 212,00±26,77 0,473 
18 319,75±69,28 267,50±32,52 295,89±51,90 296,64±34,11 0,404 
24 406,75±73,59 350,25±42,84 355,43±46,36 364,00±68,10 0,330 
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan signifikan (P≤0,05) 
Data yang ditampilkan = rataan ± standar deviasi 
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Tabel 2. Panjang badan daughter cow per pejantan 
Umur Formery (n=8) Farrel (n=4) Filmore (n=9) Bullionary (n=13) 
p 
Bulan cm 
0 65,75±3,15 64,25±0,96 66,22±2,22 67,23±1,92 0,142 
3 81,50±4,47 83,25±4,86 82,11±6,31 87,04±6,72 0,150 
6 95,63±4,71 94,50±7,59 99,33±7,37 92,23±4,76 0,069 
12 116,50±4,04 111,25±6,65 117,00±6,33 114,08±7,32 0,406 
18 127,38±9,12 124,50±3,11 127,78±4,82 125,73±8,41 0,847 
24 137,38±10,21 132,25±2,50 138,71±4,96 134,70±5,01 0,393 
Tabel 3. Tinggi pundak daughter cow per pejantan 
Umur Formery (n=8) Farrel (n=4) Filmore (n=9) Bullionary (n=13) 
p 
Bulan cm 
0 71,63±1,41 72,25±0,96 73,11±1,27 72,54±1,05 0,102 
3 86,25±5,06 88,00±4,69 87,78±4,89 87,77±5,46 0,903 
6 98,06±5,48
ab
 98,25±5,97
ab
 100,61±5,45
b
 93,85±2,76
a
 0,016 
12 112,00±3,42 107,50±4,51 111,39±5,60 109,77±4,23 0,357 
18 120,50±5,10 116,25±4,86 120,22±7,29 119,45±5,63 0,074 
24 127,38±5,10 123,75±2,87 125,29±4,35 127,20±4,10 0,150 
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan signifikan (P≤0,05) 
Tabel 4. Lingkar dada daughter cow per pejantan 
Umur Formery (n=8) Farrel (n=4) Filmore (n=9) Bullionary (n=13) 
p 
bulan cm 
0 71,75±3,28 70,50±1,92 72,11±2,57 72,54±1,39 0,456 
3 102,75±4,77 104,25±3,69 101,33±4,69 100,46±8,20 0,703 
6 118,63±5,21
b
 119,25±5,32
b
 119,67±7,11
b
 112,08±2,69
a
 0,004 
12 140,63±11,35 134,75±5,68 138,44±10,61 135,85±8,75 0,659 
18 158,88±11,81 148,75±6,24 153,89±9,71 154,91±5,50 0,312 
24 169,75±13,40 163,75±7,14 164,57±7,66 166,20±10,09 0,726 
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan signifikan (P≤0,05) 
Laju dan pola pertumbuhan DC ditentukan oleh beberapa faktor antara lain mutu 
genetik potensi pertumbuhan dari masing-masing individu ternak yang diwariskan dari 
pejantan dan induknya, umur ternak, nutrien pakan yang tersedia, manajemen 
pemeliharaan, kesehatan, dan iklim (Tazkia & Anggraeni 2009). Berdasarkan data pada 
umur 0, 3, 12, 18 dan 24 bulan yang tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antar 
pejantan, secara umum dapat dinyatakan bahwa kualitas genetik dari keempat ekor 
pejantan hampir sama. Anomali terjadi pada umur DC 6 bulan. Fenomena ini mungkin 
terjadi karena adanya interaksi antara genetik dan lingkungan, sehingga DC dari 
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Bullionary tidak dapat mengekspresikan kapasitas genetiknya secara maksimal pada 
umur 6 bulan. Namun demikian, pada pengukuran selanjutnya pada umur 12, 18 dan 24 
bulan, DC bullionary dapat mengejar ketertinggalan tersebut dan memiliki performa yang 
sama dengan pejantan yang lain. Hal ini mungkin terjadi karena adanya pertumbuhan 
kompensasi (compensatory growth) di mana laju pertumbuhan yang melambat akibat 
lingkungan yang tidak mendukung selanjutnya dipercepat kembali laju pertumbuhannya 
melebihi laju normal ketika lingkungan sudah memadai (Lohakare et al. 2012). 
Pada suatu populasi, keragaman fenotipik disebabkan oleh keragaman genotipik dan 
keragaman lingkungan, ditambah kemungkinan adanya interaksi antara keduanya. 
Kurnianto (2009) mendefinisikan interaksi antara genetik dengan lingkungan sebagai 
respon perbedaan suatu genotip terhadap lingkungan yang berbeda. Menurut Setyaningsih 
(2009), penampilan produksi susu seekor sapi perah lebih banyak ditentukan oleh 
lingkungan yang berinteraksi dengan kondisi fisiologis ternak daripada faktor genetik 
semata. Rangsangan lingkungan eksternal (fisik, kimia, iklim dan biologis) yang direspon 
ternak berinteraksi dengan genotip ternak untuk menentukan tingkat performa. Hal ini 
dikenal dengan plastisitas fenotipik, yaitu kemampuan organisme merubah fenotip dan 
fisiologinya dalam merespon perubahan lingkungan atau kemampuan memunculkan 
fenotip-fenotip yang berlainan jika genotip ada di lingkungan yang berbeda (Price et al. 
2003). Organisme dapat berbeda dalam derajat plastisitas fenotipik yang ditunjukkannya 
saat dipaparkan pada perubahan lingkungan yang sama. Karenanya, plastisitas fenotipik 
dapat berubah dan adaptif jika daya hidup (fitness) meningkat dengan perubahan fenotip 
(De Jong 2005).  
Genotip plastis yaitu apabila fenotip sangat bervariasi di bermacam-macam 
lingkungan, sedangkan genotip stabil yaitu apabila fenotip relatif konstan di berbagai 
lingkungan. Perbedaan plastisitas fenotipik dapat dijelaskan oleh fakta bahwa beberapa 
alel hanya mungkin diekspresikan dalam beberapa lingkungan tertentu karena perubahan 
beberapa mekanisme gen tergantung terhadap lingkungan. Gen yang menguntungkan 
dalam beberapa lingkungan mungkin menjadi kurang menguntungkan di bawah kondisi 
lingkungan lainnya. Negara-negara berkembang di daerah tropis memiliki kondisi iklim, 
sistem produksi dan pasar yang berbeda dengan negara asal ternak di daerah beriklim 
subtropis atau sedang (Kiplagat et al. 2012). Akibatnya, interaksi genetik-lingkungan 
dapat menyebabkan berkurangnya efisiensi program peningkatan mutu genetik. 
Performan DC pada umur 18 bulan (Tabel 1, 3, 4) sebagian besar masih di bawah 
standar nasional Indonesia (SNI) bibit sapi perah Holstein Indonesia (BSN 2014). SNI 
mensyaratkan bibit sapi perah betina Holstein Indonesia pada umur 15-18 bulan memiliki 
bobot badan minimal 300 kg, tinggi pundak minimal 121 cm, dan lingkar dada minimal 
155 cm. Hasil pengukuran DC pada umur 18 bulan untuk keseluruhan pejantan yaitu 
bobot badan rata-rata sebesar 294,95 kg; tinggi pundak 116,25–120,5 cm, serta lingkar 
dada 154,11 cm. Perbaikan performan ternak secara genetik memungkinkan untuk 
dilakukan, dengan didukung manajemen yang efisien sehingga diperlukan perbaikan dan 
pembenahan manajemen agar potensi genetik ternak dapat terekspresikan secara 
maksimal (Rahayu et al. 2015). 
KESIMPULAN 
Perbedaan bobot badan, tinggi pundak, dan lingkar dada DC karena pengaruh 
perbedaan jenis pejantan uji zuriat yang digunakan hanya ditemukan pada saat DC 
berumur 6 bulan, sedangkan panjang badan tidak dipengaruhi jenis pejantan. Kualitas 
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pejantan uji zuriat tahap I di Kabupaten Semarang dapat dinyatakan hampir setara jika 
dilihat dari performa bobot badan dan ukuran tubuh anak-anaknya.  
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